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Abstrak

Latar belakang:Pelayanan Antenatal Care (ANC) merupakan upaya penting
dalam memantau kesehatan ibu dan janin selama kehamilan serta mempersiapkan
ibu menghadapi persalinan. Kepatuhan melakukan pemeriksaan ANC secara rutin
dapat meningkatkan pengetahuan, kesiapan, dan rasa percaya diri ibu sehingga
berpotensi menurunkan tingkat kecemasan menjelang persalinan. Tujuan
Penelitian : Untuk menganalisis hubungan kepatuhan pemeriksaan antenatal care
(ANC) dengan tingkat kecemasan dalam menghadapi persalinan pada ibu hamil
trimester III di Puskesmas Cermee Bondowoso. Metode Penelitian: Penelitian ini
menggunakan desain kuantitatif observasional analitik dengan pendekatan cross-
sectional. Sampel penelitian berjumlah 30 ibu hamil trimester III yang memenuhi
kriteria inklusi. Kepatuhan ANC diukur menggunakan Buku KIA, sedangkan
tingkat kecemasan diukur menggunakan kuesioner Hamilton Anxiety Rating Scale
(HARS). Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji
Spearman Rank dengan tingkat signifikansi o = 0,05. Hasil Penelitian : Mayoritas
responden berusia 20-35 tahun (86,6%), berpendidikan SMA (60,0%), hamil anak
ke 1(40%) dan bekerja sebagai ibu rumah tangga (93,4%). Sebagian besar
responden termasuk kategori patuh melakukan pemeriksaan ANC (53,3%) dan
tidak mengalami kecemasan (40,0%). Hasil analisis bivariat menunjukkan nilai p =
0,01 (p < 0,05), yang mengindikasikan adanya hubungan yang signifikan antara
kepatuhan pemeriksaan ANC dengan tingkat kecemasan dalam menghadapi
persalinan. Ibu hamil yang patuh melakukan pemeriksaan ANC cenderung
memiliki tingkat kecemasan yang lebih rendah dibandingkan ibu yang tidak patuh.
Kesimpulan: Kepatuhan pemeriksaan Antenatal Care berhubungan secara
signifikan dengan tingkat kecemasan ibu hamil trimester III dalam menghadapi
persalinan. Peningkatan kepatuhan kunjungan ANC melalui edukasi,
pendampingan, dan pelayanan antenatal yang berkualitas diharapkan mampu
meningkatkan kesiapan ibu serta menurunkan kecemasan menjelang persalinan.

Kata kunci: Antenatal Care, kepatuhan ANC, kecemasan, ibu hamil trimester III,
persalinan.



